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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat di RT 9 

Kelurahan Timbangan ditinjau dari tingkat pendidikan terhadap kinerja kepolisian 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002.Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan Kecamatan 

Indralaya Utarayang dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikannya yang 

berjumlah 254 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik disproportionate stratified random sampling serta menentukan jumlahnya 

dengan menggunakan penarikan sampel 10% dari populasi penelitian, yaitu 

berjumlah 138 orang terdiri dari masyarakat lulusan SD 42 orang, SMP 33 orang, 

SMA 37 orang dan perguruan tinggi 26 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi dan angket.Data yang di analisis menggunakan uji 

anova dan uji tukey.Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan dari masyarakat 

yang berpendidikan tinggi, sedang dan rendah terhadap kinerja kepolisian sebagai 

badan pemeliharaan keamanan masyarakat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

2 Tahun 2002 di RT 9 Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya Utara.Secara 

umum persepsi masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan terhadap kinerja 

kepolisian sebagai badan pemeliharaan keamanan masyarakat yaitu negatif 

dengan nilai rata-rata persepsinya 62.3%.Persepsi masyarakatlulusan SD 46.8%, 

SMP 59.5%, SMA 65.3%, serta pada tingkat perguruan tinggi 77.6%.Semakin 

tinggi tingkat pendidikan masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan maka 

persepsi yang diberikan terhadap kinerja kepolisian semakin positif, sebaliknya 

semakin rendah tingkat pendidikan masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan 

maka persepsi yang diberikan terhadap kinerja kepolisian sebagai badan 

pemeliharaan keamanan masyarakat semakin negatif 

 
 

Kata Kunci: persepsi masyarakat, tingkat pendidikan, kinerja kepolisian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to know society perception in RT 9, Timbangan subdistrict, 

was observed from education level toward police performance based on 

constitution number 2, 2002. The population in this research is all of society in RT 

9, Timbangan Sub district, North Indralaya district that clustered based on 

education level totally 254 people. The research sampling is using 

disproportionate stratified random sampling technic and determining it’s total by 

using 10 % sample collecting from society population. The total is 138 people that 

42 people as elementary school (SD) student, 33 people as Junior High School 

(SMP) student, 37 people as Senior High School (SMA) student, and 26 people as 

university student. The technic of data collecting in this research is used 

documentation and questioner. The data was analyzed using anova and tukey test. 

According to analyzing data and discussion, can be concluded that there is 

significant differences perception from society who’s in high, middle, and low 

educated toward police performance as society security maintenance agency based 

on constitution number 2, 2002, in RT 9, Timbangan Sub district, North Indralaya 

District. Generally, society perception in RT 9, Timbangan Sub district, North 

Indralaya district toward police performance as security maintenance agency is 

negative perspective with 62.3 % perception average value. The society in 46,8 % 

as Elementary School (SD) student, 59,5 % as Junior High School (SMP) student, 

65,3 % as Senior High School (SMA) student, and 77,6 % on university level. It 

means the higher their education so the higher their value.  

 

Key words :society perception, education level, police performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Republik Indonesia merupakan negara hukum yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Hal ini berarti bahwa Negara 

Indonesia menjunjung tinggi hak asasi manusia dan menjamin segala warga 

negaranya bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan. Negara 

Indonesia menerapkan hukum sebagai ideologi untuk menciptakan ketertiban, 

keamanan, keadilan serta kesejahteraan warga negara sehingga menjadikan 

hukum itu bersifat mengikat bagi setiap tindakan yang dilakukan oleh warga 

negaranya. Negara Republik Indonesia juga bertujuan untuk dapat melindungi 

keamanan segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia.  

Untuk dapat melindungi dan mewujudkan keamanan warga negara tersebut 

maka diperlukannya badan keamanan negara yang dapat menjamin serta 

melindungi keamanan warga negaranya. Badan keamanan negara tersebut salah 

satunya adalah Kepolisian Negara Republik Indonesia. Berdasarkan Undang-

Undang Dasar 1945 Pasal 30 ayat (4) Bab XII tentang Pertahanan dan Keamanan 

Negara bahwa “Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai alat negara yang 

menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat bertugas melindungi, mengayomi, 

melayani masyarakat serta menegakan hukum,” (dalam Nuansa Aulia, 2006:29). 

Kepolisian mempunyai peranan penting dalam mewujudkan janji-janji hukum 

menjadi kenyataan. Polisi dituntutbertindak secara profesional dan memegang 

kode etik secara ketat dan keras dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

Menurut Bahtiar dalam Khoidin (2014: 25) mengemukakan bahwa : 

“Fungsi  kepolisian dalam struktur kehidupan masyarakat sebagai 

pengayom masyarakat, penegakan hukum, yaitu mempunyai 

tanggung jawab khusus untuk memelihara ketertiban masyarakat dan 

menangani kejahatan baik dalam bentuk tindakan terhadap kejahatan 

maupun bentuk pencegahan kejahatan agar para anggota masyarakat 

dapat hidup dan bekerja dalam keadaan aman dan tentram”. 

 



 

 

Selanjutnya tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia diatur tersendiri 

dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 (dalam Khoidin, 2014: 68) yaitu: 

a. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat 

b. Menegakkan hukum dan 

c. Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

 

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya  diseluruh wilayah negara Republik 

Indonesia agar dapat berjalan dengan efektif dan effisien, maka wilayah Negara 

Republik Indonesia dibagi dalam daerah hukum menurut kepentingan pelaksanaan 

tugas Kepolisian Negara Republik Indonesia, sebagaimana yang ditentukan dalam 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik IndonesiaNomor23 Tahun 2010 

tentangSusunan Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat Kepolisian Resor dan 

Kepolisian Sektor pada Pasal 1. Dalam Undang-Undang Nomor23 Tahun 2010 

Pasal 1 ini dapat disimpulkan bahwa : 

“Wilayah kepolisian dibagi secara berjenjang mulai tingkat pusat yang 

biasa disebut dengan Markas Besar POLRI yang wilayah kerjanya 

meliputi seluruh wilayah Negara Republik Indonesia yang dipimpin 

oleh seorang Kapolri yang bertanggung jawab kepada Presiden, 

kemudian wilayah ditingkat Provinsi disebut dengan Kepolisian 

Daerah yang lazim disebut dengan POLDA yang dipimpin oleh 

seorang Kapolda yang bertanggung jawab kepada Kapolri, di tingkat 

Kabupaten disebut dengan Kepolisian Resot atau disebut juga 

POLRES yang dipimpin oleh seorang Kapolres yang 

bertanggungjawab kepada Kapolda, dan di tingkat Kecamatan ada 

Kepolisian Sektor yang biasa disebut dengan POLSEK dengan 

pimpinan seorang Kapolsek yang bertanggungjawab kepada Kapolres, 

dan di tingkat Desa atau Kelurahan ada Pos Polisi yang dipimpin oleh 

seorang Brigadir Polisi atau sesuai kebutuhan menurut situasi dan 

kondisi daerahnya”. 

(https://dodisyahputra.wordpress.com/2012/04/08/tugas-dan-fungsi-

satuan-polri/)Diakses pada tanggal 28Oktober 2014 

 

 

Dari Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia di atas dapat 

terlihat jelas bahwa jenjang terkecil dari kepolisian yang mengatur daerah 

kecamatan adalah POLSEK.Polisi Sektor (POLSEK) merupakan satuan 

kepolisian yang berada di tingkat kecamatan yang bertugas menjaga keamanan 

dan ketertiban masyarakat. POLSEK dalam menjalankan fungsi dan tugasnya 

https://dodisyahputra.wordpress.com/


 

 

akan lebih berhadapan langsung dengan masyarakat yang dilayaninya. Oleh 

karena itu kinerja polisi sebagai aparat negara dalam mengamankan lingkungan 

masyarakat dari segala bentuk tindak kejahatan dituntut untuk dapat memberikan 

pelayanan yang baik dan memuaskan bagi warga masyarakatnya. Thery dalam 

Toha (1996:58) menggolongkan lima unsur pelayanan yang memuaskan yaitu:  

“Merata dan sama, diberikan tepat pada waktunya, memenuhi jumlah 

yang dibutuhkan, berkesinambungan, dan selalu meningkatkan 

kualitas serta pelayanan. Setiap orang mengharapkan pelayanan yang 

unggul, yaitu suatu sikap atau cara seseorang dalam melayani 

pelanggan secara memuaskan”.  

 

Bila pelayanan yang diterima sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas 

pelayanan akandipersepsikan baik dan memuaskan. Jika pelayanan yang diterima 

melampaui harapan masyarakat, maka kualitas pelayanan dipersepsikan sebagai 

kualitas yang ideal. Sebaliknya layanan yang diterima lebih rendah dari pada 

diharapkan, maka kualitas/layanan akan dipersepsikan buruk. Pelayanan yang 

baik merupakan hak penuh masyarakat yang harus dijawab dengan kewajiban 

pemerintah untuk memberikan pelayanan yang prima. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rotua Ernawaty Silaen 

Mahasiswa FISIP 2010 Universitas Sriwijaya yang berjudul Persepsi Masyarakat 

terhadap Profesionalitas Polisi dalam Penegakan Hukum menyimpulkan bahwa: 

“Persepsi masyarakat terhadap profesionalitas polisi dalam penegakan 

hukum di Poltabes Palembang secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori baik dengan bobot nilai yang dimiliki dari semua indikator 

yang ada sebesar 235.1. Akan tetapi apabila dilihat dari perindikator 

masih ada pelayanan yang dilakukan oleh polisi yang dinilai masih 

cukup baik, yaitu pada indikator kenyamanan lingkungan, kecepatan 

pelayanan, prosedur pelayanan dan kedisiplinan petugas pelayanan 

polisi.” (Rotua, 2010: 97-99)  

 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas maka di dalam penelitian ini peneliti 

hanya membatasi ingin melihat kinerja kepolisian khususnya POLSEK sebagai 

badan pemeliharaan keamanan masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan. Pada 

dasarnya tugas kepolisian sebagai badan pemeliharaan keamanan masyarakat 

adalah“membina dan menyelenggarakan fungsipemeliharaan keamanan yang 

mencakup upaya peningkatankondisikeamanan dan ketertiban masyarakat, guna 



 

 

mewujudkankeamanandalam negeri”. (https://mayachitchatting.files.wordpress. 

com/2013/07/lampiran-p-baharkamperkap-21.pdf)Diakses pada tanggal 28 

Oktober 2014. 

Dari tugas kepolisian sebagai badan pemeliharaan keamanan masyarakat di 

atas ada yang sudah dijalankan atau dilaksanakan oleh pihak polisi khususnya 

POLSEK Kecamatan Indralaya. Maka dari itu untuk membuktikan dan melihat 

tugas dan kinerja kepolisian sebagai badan pemeliharaan keamanan masyarakat 

tersebut maka pertama peneliti melakukan studi pendahuluan ke POLSEK 

Kecamatan Indralaya untuk memperoleh data program kerja dan kegiatan-

kegiatan apa saja yang dilakukan oleh polisi dalam menjalankan tugasnya sebagai 

badan pemeliharaan keamanan masyarakat.  

Adapun tugas dan program kerja yang telah dilaksanakan oleh pihak POLSEK 

Kecamatan Indralaya yaitu diantaranya apabila ada pengaduan dari masyarakat 

mengenai tindak kejahatan yang terjadi di lingkungan masyarakat polisi langsung 

memproses dan menindaklanjutinya. Polisi melakukan pecegahan dengan 

melakukan patroli siang dan malam, menghimbau poskamling serta melakukan 

penyelidikan sampai selesai apabila terjadi kasus tindak kejahatan yang 

dilaporkan oleh masyarakat. Polisi juga melakukan pembenahan pelayanan 

kepada masyarakat apabila kurang tanggapnya anggota kepolisian dalam 

menerima dan melayani pengaduan masyarakat yang tidak sesuai dengan 

prosedur, selanjutnya polisi melakukan penindakan kejahatan tertentu misalnya 

dengan melakukan pemberantasan serta sosialisasi atau arahan kepada masyarakat 

agar tidak melakukan tindak kejahatan dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

Kinerja kepolisian khususnya POLSEK sebagai badan pemeliharaan 

keamanan masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan dapat dilihat dan dinilai dari 

seberapa baik kinerja kepolisian dalam menjalankan fungsinya. Dalam hal pihak 

kepolisian menjalankan fungsinya tersebut, ternyata di masyarakat menimbulkan 

beragam persepsi. Dari tugas dan program kerja yang telah dilaksanakan oleh 

pihak POLSEK Kecamatan Indralaya di atas pada kenyataannya ada beberapa 

kegiatan-kagiatan yang masih belum dilaksanakan di lingkungan masyarakat oleh 

pihak POLSEK Kecamatan Indralaya berdasarkan dari penilaian atau persepsi dari 



 

 

masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan.Oleh karena itu untuk menunjang data 

dari pihak POLSEK Kecamatan Indralaya maka peneliti melakukan studi 

pendahuluan ke masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan dengan memberikan 

lembar studi pendahuluan (angket) untuk melihat pandangan dan tanggapan awal 

masyarakat terhadap kinerja kepolisian sebagai badan pemeliharaan kemananan di 

masyarakat. Dari hasil studi pendahuluan (angket) yang peneliti lakukan terdapat 

beragam persepsi yang dikemukakan oleh masyarakat baik persepsi positif 

maupun persepsi negatif mengenai kinerja kepolisian sebagai badan pemeliharaan 

keamanan.  

Adapun persepsi masyarakat yang bersifat positif mengenai kinerja kepolisian 

sebagai badan pemeliharaan keamanan masyarakat salah satunya adalah polisi 

dipandang masyarakat bertindak cekatan atau sigap dan langsung menangani 

kasus-kasus kejahatan dan pelanggaran lainnya yang sedang terjadi di lingkungan 

berdasarkan laporan yang diterimanya dari masyarakat. Selanjutnya persepsi 

masyarakat yang bersifat negatif yaitu:  

1. Dalam mengayomi masyarakat polisi dinilai kurang ramah 

sehingga menimbulkan rasa takut masyarakat apabila harus 

berurusan dengan polisi. 

2. Masyarakat menilai polisi belum melaksanakan patroli keliling 

diberbagai daerah sebagai bentuk menjaga keamanan di lingkungan 

masyarakat. 

3. Kurangnya sosialisasi dari pihak kepolisian kepada masyarakat 

mengenai program kerja kepolisian sebagai badan pemeliharaan 

keamanan masyarakat yang mengakibatkan masyarakat masih 

banyak tidak mengetahui kinerja-kinerja seperti apa saja  yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian dalam mengatasi dan 

mengamankan masyarakat dari tindak kejahatan yang terjadi di 

lingkungan masyarakat. 

4. Masyarakatberanggapan apabila ingin melaporkan kasus kejahatan 

yang telah terjadi maka mereka harus mengeluarkan biaya terlebih 

dahulu sebelum pihak kepolisian bertindak menyelesaikan kasus 

pelanggaran yang telah terjadi.  

(Arsip Lembar Studi Pendahuluan, pada 12 September 2014, pukul 

10.46 WIB) 

 

Keberagaman persepsi masyarakat di atas dipengaruhi oleh banyak faktor, 

salah satunya yaitu faktor tingkat pendidikan masyarakat. Terdapat beberapa 

masyarakat yang mengetahui dan merasa puas tentang  kinerja kepolisian sebagai 



 

 

badan pemeliharaan keamanan masyarakat dan ada juga beberapa masyarakat 

yang tidak mengetahui dan tidak puas tentang kinerja dari kepolisian sebagai 

badan pemeliharaan keamanan masyarakat. Hal tersebut wajar jika dihubungkan 

dengan tingkat pendidikan mereka, menurut Notoatmodjo (2003:106) 

mengemukakan bahwa: 

“Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin 

cenderung akan memiliki persepsi yang baik terhadap apa yang 

dipersepsikan dan sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin cenderung akan memiliki persepsi yang tidak 

baik terhadap apa yang dipersepsikan.” 

 

Pada hasil lembar studi pendahuluan ke masyarakat di RT 9 Kelurahan 

Timbangan didapat juga informasi bahwa masih ada masyarakat yang belum puas 

dengan kinerja kepolisian khususnya POLSEK sebagai badan pemeliharaan 

keamanan masyarakat, untuk lebih jelasnya lihat pada tabel 1.1 berikut ini: 

 

Tabel 1.1 : Hasil Studi Pendahuluan 

No Responden Tingkat Pendidikan Persentase Keterangan 

1 Responden M SD 40 % Belum Puas 

2 Responden S SD 40 % Belum Puas 

3 Responden Z SD 50 % Belum Puas 

4 Responden H SD 60 % Belum Puas 

5 Responden K SD 50 % Belum Puas 

6 Responden S SD 50 % Belum Puas 

7 Responden SS SD 40 % Belum Puas 

8 Responden S SD 50 % Belum Puas 

9 Responden N SD 50 % Belum Puas 

10 Responden B SMP 60 % Belum Puas 

11 Responden H SMP 60 % Belum Puas 

12 Responden UJ SMP 50 % Belum Puas 

13 Responden ARA SMP 50 % Belum Puas 

14 Responden MI SMP 40 % Belum Puas 

15 Responden S SMA 60 % Sudah Puas 

16 Responden MIA SMA 70 % Sudah Puas 

17 Responden I SMA 70 % Sudah Puas 

18 Responden H SMA 70 % Sudah Puas 

19 Responden JK SMA 70 % Sudah Puas 

20 Responden D SMA 90 % Sudah Puas 

21 Responden R Perguruan Tinggi 80 % Sudah Puas 

22 Responden Y Perguruan Tinggi 90 % Sudah Puas 

23 Responden R Perguruan Tinggi 100 % Sudah Puas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 



 

 

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa mayoritas masyarakat yang memberikan 

persepsi belum puas terhadap kinerja kepolisian dalam menjalankan tugasnya 

sebagai badan pemeliharaan keamanan masyarakat adalah masyarakat di RT 9 

Kelurahan Timbangan yang lulusan SD dan SMP. Mereka belum memahami 

sepenuhnya tentang kinerja kepolisiaan sebagai badan pemeliharaan keamanan 

masyarakat serta tidak mengetahui program kerja apa saja yang pernah dilakukan 

oleh pihak kepolisian dalam menjaga keamanan di lingkungan masyarakat dari 

segala bentuk tindak kejahatan. Namun hal tersebut berbeda dengan persepsi 

masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan yang lulusan SMA dan Perguruan 

Tinggi, sebagian besar dari mereka memberikan persepsi yang puas dalam menilai 

kinerja kepolisian dalam menjalankan tugasnya sebagai badan pemeliharaan 

keamanan masyarakat sudah dijalankan dengan baik. Mereka merasa beberapa 

keluhan atau permasalahan di lingkungan masyarakat yang mereka laporkan ke 

pihak polisi telah terpenuhi dan ditanggapi dengan baik oleh pihak kepolisian. 

Akan tetapi dengan hal tersebut kinerja kepolisian sebagai badan pemeliharaan 

keamanan masyarakat tetap dituntut untuk dapat bekerja secara maksimal dalam 

menjalankan tugasnya di lingkungan masyarakat, karena kinerja kepolisian 

merupakan perilaku yang dapat diamati dan dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Dari uraian hasil studi pendahuluan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

terdapat kecenderungan perbedaan persepsi dari masyarakat di RT 9 Kelurahan 

Timbangan mulai dari masyarakat yang lulusan SD, SMP, SMA hingga Perguruan 

Tinggi terhadap kinerja kepolisian.Oleh karena itu peneliti tertarik  untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat di RT 9 Kelurahan 

Timbangan Ditinjau Dari Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Kepolisian 

Sesuai Dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002”. 

 

1.2Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan persepsi masyarakat di RT 9 

Kelurahan Timbangan ditinjau dari tingkat pendidikan terhadap kinerja kepolisian 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002?” 



 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang disampaikan, maka  tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahuipersepsi masyarakat di RT 9 Kelurahan 

Timbangan ditinjau dari tingkat pendidikan terhadap kinerja kepolisian sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah dapat mendukung teori-teori 

yang berkenaan dengan studi persepsi masyarakat di RT 9 Kelurahan Timbangan 

ditinjau dari tingkat pendidikan terhadap kinerja kepolisian sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 

 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat RT 9 Kelurahan Timbangan 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasasan kepada 

masyarakat tentang adanya kewenangan kepolisian dalam memelihara keamanan 

di lingkungan masyarakat yang dilindungi oleh hukum.  

 

1.4.2.2 Bagi POLSEK Indralaya 

Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk 

kinerja anggota POLSEK Indralaya agar lebih baik lagi nantinya. 

 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, diharapkan agar peneliti lebih memahami, menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai kinerja kepolisian sebagai badan 

pemeliharaan keamanan masyarakat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 

tahun 2002 di RT 9 Kelurahan Timbangan  
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